
   

 

GLOBAL MARKET REVIEW 

Nasdaq berbalik menguat signifikan (+1.24%) ketika DJIA dan S&P 500 cenderung 
sideways di Senin (16/12). Nasdaq ditopang oleh penguatan harga saham 
perusahaan-perusahaan teknologi yang dipicu oleh ekspektasi pemangkasan 
sukubunga acuan the Fed dalam FOMC 18 Desember 2024. CME FedWatch Tools 
catat peluang pemangkasan sebesar 95.4% dalam FOMC tersebut (16/12). 

Sementara itu, mayoritas indeks di Eropa terkoreksi di Senin (16/12). Sentimen 
negatif berasal dari penurunan indeks manufaktur Jerman ke 42.5 di Desember 
2024 dari 43 di November 2024. Sementara indeks manufaktur Euro Area tertahan 
di 45.2 di Desember 2024. Selain itu, pasar juga mengantisipasi pertemuan Bank of 
England (BoE) pada 19 Desember 2024. Berbeda dengan ECB dan the Fed, BoE 
diperkirakan menahan sukubunga acuan di Desember 2024. 

Harga komoditas, khususnya minyak melemah hampir 1% di Senin (16/12). 
Pelemahan dipicu oleh serangkaian data ekonomi Tiongkok yang tidak terlalu 
solid. Investasi aset tetap melambat 10 bps mom ke 3.3% yoy di November 2024 
dan pertumbuhan penjualan ritel melambat ke 3% yoy di November 2024 dari 
4.8% yoy di Oktober 2024. Dari pasar keuangan, U.S. 10-year bond yield masih 
bertahan di atas 4.4% (16/12). Hal ini mengindikasikan kecenderungan wait and see 
jelang FOMC. 
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DOMESTIC MARKET REVIEW 

[Resistance : 7300] [Pivot : 7250] [Support : 7200] 

IHSG membentuk pola three black crows bersamaan dengan pelemahan Senin (16/12). 
Secara teknikal, pola ini mengindikasikan potensi bearish, terlebih, IHSG juga breaklow 
indikator MA20 di kisaran 7300 (16/12). Dengan demikian, waspadai potensi bearish 
continuation, sekalipun terbentuk technical rebound di Selasa (17/12). Sebaiknya tunggu 
konfirmasi rebound lanjutan sebelum melakukan akumulasi beli. 

Data ekonomi Tiongkok yang kurang memuaskan diyakini mendorong Pemerintah 
Tiongkok untuk lebih cepat merealisasikan stimulus fiskal dan moneter. Isu terkait 
stimulus Tiongkok ini sudah beberapa kali memicu capital outflow dari Indonesia dan 
pelermahan signifikan IHSG. Hal ini nampaknya kembali berulang dalam beberapa hari 
terakhir. 

Pasar berharap pada dampak positif dari ekspektasi pemangkasan sukubunga acuan 
the Fed (18/12). Kebijakan tersebut diharapkan dapat meredam capital outflow, 
menahan pemelamahan nilai tukar Rupiah dan mendorong rebound IHSG. 

Top picks di Selasa (17/12) meliputi BBCA, BBRI, BMRI, ASII dan ESSA. 

POINTS OF INTEREST 

• Nasdaq berbalik menguat signifikan (+1.24%) ketika DJIA dan S&P 500 cenderung sideways di 
Senin (16/12).  

• CME FedWatch Tools catat peluang pemangkasan sebesar 95.4% dalam FOMC 18 Desember 
2024 (16/12). 

• Mayoritas indeks di Eropa terkoreksi di Senin (16/12).  

• Indeks manufaktur Jerman turun ke 42.5 di Desember dari 43 di November 2024.  

• BoE diperkirakan menahan sukubunga acuan di Desember 2024 (19/12). 

• Investasi aset tetap Tiongkok melambat 10 bps mom ke 3.3% yoy di November 2024, 
sementara pertumbuhan penjualan ritel Tiongkok melambat ke 3% yoy di November 2024 dari 
4.8% yoy di Oktober 2024.  

• IHSG membentuk three black crows bersamaan dengan pelemahan Senin (16/12). Pola ini 
mengindikasikan potensi bearish. 

• Waspadai potensi bearish continuation, sekalipun terbentuk technical rebound di Selasa (17/12).  

• Pasar berharap pada dampak positif dari ekspektasi pemangkasan sukubunga acuan the Fed 
(18/12).  

• Top picks  (17/12) : BBCA, BBRI, BMRI, ASII dan ESSA. 
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MARKET NEWS 

BBRI PT Bank Rakyat Indonesia Tbk 
PT Bank Rakyat Indonesia Tbk (BBRI) akan membagikan dividen interim untuk tahun buku 2024 sebesar Rp20.34 triliun, yang 
setara dengan Rp135 per lembar saham. Keputusan ini telah disetujui oleh Direksi dan Dewan Komisaris BBRI pada 12 Desem-
ber 2024. Pembagian dividen tersebut seiring dengan kinerja positif perusahaan selama tahun ini. Dividen interim akan 
dibagikan sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan, yaitu cum dividen di Pasar Reguler dan Pasar Negosiasi pada 24 Desem-
ber 2024, ex dividen pada 27 Desember 2024, serta cum dividen di Pasar Tunai pada 30 Desember 2024. Pembayaran dividen 
akan dilakukan pada 15 Januari 2025, dan Daftar Pemegang Saham (DPS) yang berhak menerima dividen tunai akan ditentukan 
pada 30 Desember 2024. 
 

BYAN PT Bayan Resources Tbk  
PT Bayan Resources Tbk (BYAN) mengumumkan telah menandatangani perjanjian fasilitas perbankan dengan PT Bank Mega 
Tbk pada 13 Desember 2024, yang mencakup fasilitas Demand Loan hingga US$100 juta dan Bank Guarantee/Standby Letter 
of Credit (BG/SBLC) senilai US$25 juta, keduanya dengan jangka waktu 36 bulan. Fasilitas ini akan digunakan untuk meningkat-
kan modal kerja dan mendukung aktivitas operasional perusahaan serta anak usahanya. Bayan Resources berharap dapat 
mengoptimalkan alokasi keuangan untuk efisiensi operasional yang lebih baik.  

 
PTRO PT Petrosea Tbk 
PT Petrosea Tbk (PTRO) mengumumkan pencatatan Obligasi Berkelanjutan I Tahap I Tahun 2024 dan Sukuk Ijarah Berkelanju-
tan I Tahap I Tahun 2024 di Bursa Efek Indonesia pada 16 Desember 2024. Perusahaan menerbitkan Obligasi senilai Rp1 triliun 
dan Sukuk Ijarah Rp500 miliar, dengan total penerbitan mencapai Rp1.5 triliun. Dana yang diperoleh akan digunakan untuk 
memperkuat modal kerja guna mendukung kontrak-kontrak di lini bisnis Pertambangan dan EPC. Penerbitan ini mengalami 
kelebihan permintaan (oversubscribed) lebih dari dua kali.  
 

PSAB PT J Resources Asia Pasifik Tbk 
PT J Resources Asia Pasifik Tbk (PSAB) optimistis performa 2024 akan lebih baik, didorong oleh tren harga emas yang terus 
menguat, terutama karena permintaan emas sebagai safe haven akibat ketegangan geopolitik. Perusahaan menargetkan 
produksi emas mencapai 100 ribu ons pada akhir 2024, lebih tinggi dari tahun sebelumnya, dengan proyeksi pendapatan 
mencapai US$230 juta hingga US$240 juta. Laba bersih hingga September 2024 tercatat US$4.45 juta, berbalik dari kerugian 
tahun sebelumnya.  
 

ITMA PT Sumber Energi Andalan Tbk 
PT Sumber Energi Andalan Tbk (ITMA) tengah menggarap proyek LNG di Jawa Timur dengan nilai investasi sekitar US$20 juta. 
Presiden Direktur ITMA, Rocky Oktanso Sugih, menyebutkan pembiayaan proyek akan berasal dari pinjaman bank dan pihak 
ketiga, dengan target pendapatan sekitar US$3.8 juta per tahun mulai tahun depan. Produksi diperkirakan baru dimulai pada 
pertengahan 2025. Selain itu, perusahaan juga tengah meninjau berbagai proyek energi terbarukan seperti pembangkit listrik 
tenaga surya, angin, dan pengolahan limbah, meskipun saat ini lebih fokus pada proyek listrik berbasis mesin gas dan PLTD. 
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